DATA KEPEGAWAIAN KANTOR KAPANEWON DLINGO

Dalam menjalankan tugas dan fungsinya organisasi Kapanewon DIlingo dalam
menjalankan tugas dan fungsinya, mencakup sumberdaya manusia, dan
asset/modal berupa sarana prasarana penunjang. Pelaksanaan penyelenggaraan
kegiatan pemerintahan Kapanewon Dlingo sesuai struktur organisasi terdiri dari

Panewu selaku kepala/pemimpin dan koordinator penyelenggaraan emerintahan di
wilayah kerja Kapanewon.

Panewu Anom selaku koordinator sekretariat Kapanewon, berada di bawah
Panewu dan bertanggung jawab langsung kepada Panewu. Tugasnya membantu
Panewu di bidang administrasi dan pelayanan umum. Disamping itu dalam
menjalankan tugasnya, Panewu dibantu 5 kepala Jawatan sebagai pembantu dan
pelaksana tugas Panewu sesuai bidangnya masing-masing serta 2 kepala sub
bagian di sekretariat. Jumlah pegawai di Kapanewon Dlingo per April 2021 adalah
20 orang. Dari 20 orang tersebut terdiri dari 15 Orang Laki-laki dan 5 orang Wanita.

Statistik Kepegawaian Kapanewon Dlingo
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Berdasarkan Pendidikan terakhir, ASN di Kapanewon Dlingo berjumlah 20
Orang, dengan pendidikan terakhir sebagai berikut :

STASTIKTIK ASN KANTOR KAPANEWON DLINGO
BERDASARKAN PENDIDKAN
DAN JENIS KELAMIN
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SMA/SMK S1 S2 TOTAL
W PENDIDIKAN 5 12 3
TOTAL JUMLAH KARYAWAN ASN 20
B PENDIDIKAN TOTAL JUMLAH KARYAWAN ASN

Dari Statistik di atas dapat dilihat kualifikasi pendidikan terakhir dari ASN yang
ada di Kapanewon Dlingo dengan jumlah 20 ASN, Terdiri dari SMA/SMK 5 Orang,
S1 12 orang, dan S2 3 orang.

di beberapa jawatan masih belum terpenuhi diantaranya Jawatan Pelayanan
masih membutuhkan Pengelola Pelayanan dan Jawatan Praja masih membutuhkan
analis pemerintahan, pada sekretariat yang belum terpenuhi adalah analis
perencanaan Evaluasi dan Pelaporan dan Verifikator Keuangan, hal ini tentunya
menjadi kendala bagi kapanewon sehingga beberapa jabatan masih merangkap
untuk melaksanakan tupoksi yang masih belum terpenuhi, efisiensi SDM dan
memaksimalkan tupoksi SDM.



